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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair dan eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai bulan Agustus 2021 di 

Jorong Bancah Laweh, Nagari Rangkiang Luluih, Kecamatan Tigo Lurah, 

Kabupaten Solok pada ketinggian 500 mdpl. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok pola Faktorial dengan faktor pertama pemberian pupuk organik 

cair dengan perlakuan tanpa POC (A0), 5% POC (A1) dan 8% POC (A2) dan 

faktor kedua pemberian eco enzyme dengan perlakuan tanpa EE (B0), 1 EE : 300 

air (B2) dan 1:500 air (B2). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis ragam (ANOVA) dan dilanjut dengan 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Parameter yang diamati 

adalah pada fase vegetatif yaitu tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah cabang 

primer dan pengamatan yang diukur pada fase generatif seperti umur berbunga, 

umur panen, tinggi dikotomus, lebar tajuk, panjang buah, diameter buah, rata-rata 

jumlah buah per tanaman, rata-rata bobot buah per tanaman serta produksi ton/ha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cairmemberikan 

pengaruh nyata terhadap semua pengamatan jumlah cabag primer. Pemberian eco 

enzyme tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua pengamatan. Tidak ada 

interaksi antara pupuk organik cair dan eco enzyme terhadap semua parameter 

pengamatan. Hasil interaksi terbaik terdapat pada perlakuan A2B1 (8% POC dan 

1 EE : 300 Air) terdapat parameter jumlah buah, bobot buah, diameter buah dan 

produksi ton/ha. 

 

Kata kunci: pelita f1, fermentasi, sampah organik 

 

 

 

 



 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, sebagian besar masyarakat adalah 

petani.Salah satu hasil pertanian adalah cabai rawit (Capsicum frutescens L.).  

Pemanfaatan cabai rawit terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk.  Cabai digunakan sebagai campuran masakan 

oleh masyarakat. 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) termasuk dalam famili terong-

terongan dan tergolong tanaman semusim.  Tanaman cabai rawit mempunyai 

habitat di dataran tinggi maupun dataran rendah.  Tanaman ini juga memiliki 

beragam kandungan zat gizi seperti lemak, protein, karbohidrat, kalsium fosfor, 

besi, vitamin A, B1, B2, C dan senyawa alkaloid seperti capsaicin, oleoresin, 

flavonoid dan minyak atsiri (Sujitno dan Dianawati, 2015). 

Pertumbuhan tanaman cabai rawit yang baik, harus didukung dengan 

pemberian nutrisi yang cukup.  Upaya yang umum dilakukan petani untuk 

mencukupi kebutuhan nutrisi tersebut adalah dengan menggunakan pupuk sintetis. 

Penggunaan pupuk sintetis akan menimbulkan beberapa masalah terhadap 

lingkungan seperti pencemaran tanah dan keracunan serta rusaknya ekologi 

setempat, selain itu meningkatnya harga pupuk kimia dari ke tahun dan dosis 

pemakaian yang semakin meningkat (Handayani et al, 2015). 

Pupuk organik merupakan pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup 

kemudian diolah melalui proses pembusukan oleh bantuan bakteri pengurai. 

Pupuk organik dapat dibuat dari tanaman seperti limbah sampah organik terutama 
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sisa sayuran dan kulit buah yang dikonsumsi sehari-hari.Pembuatan pupuk 

organik dapat meminimalisir biaya, mempertahankan kesuburan tanah dan 

lingkungan tetap terpelihara tanpa pencemaran yang ditimbulkan akibat pupuk 

kimia. 

Eco enzyme merupakan hasil olahan limbah dapur yang di fermentasi 

menggunakan gula. Limbah dapur yang diolah adalah limbah buah dan sayuran. 

Pada dasarnya eco enzyme mempercepat reaksi biokimia di alam untuk 

menghasilkan enzim yang berguna. Pupuk organik cair dan eco enzyme 

merupakan salah satu dari sekian banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

mengolah bahan-bahan organik untuk bisa dimanfaatkan oleh tanaman termasuk 

dalam hal ini cabai rawit. Pupuk organik cair memiliki kandungan unsur hara 

nitrogen (N) untuk pertumbuhan tunas, batang dan daun.  Unsur hara posfor (P) 

untuk merangsang pertumbuhan akar, buah dan biji.  Unsur hara kalium (K) untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit.  Eco 

enzyme mengandung unsur makro kalium (K), posfor (P) dan nitrogen (N).  Eco 

enzyme juga mengandung mikroba-mikroba pelarut fosfat, enzim-enzim dan 

asam-asam lain yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. 

Eco enzyme merupakan temuan terbaru oleh Dr Rosukon Poompanvong 

seorang pendiri asosiasi pertanian organik Thailand yang meneliti Eco 

enzymeselama 30 tahun.  Untuk fokus di bidang pertanian belum banyak 

dilakukan penelitian, maka dari itu saya tertarik untuk meneliti topik ini dengan 

tujuan melihat bagaimana pengaruh interaksi POC dan Eco enzyme terhadap 

tanaman cabai rawit. Saya berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberi 

hasil terbaik untuk pertanian kedepannya.  Pada penelitian terdahulu (Yuliandewi 
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et al, 2015) pemberian eco enzyme sampah berpengaruh pada lingkar batang, akar 

pertumbuhan dan berat kering tanaman selada pada konsentrasi 10 cc/L. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka saya 

mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair 

dan Eco Enzyme terhadap Pertumbuhan dan Hasil Cabai Rawit (Capsicum 

frustescens L.)” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pengaruh interaksi Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dan 

Eco enzyme Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.) ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pengaruh interaksi Pemberian Pupuk Organik Cair 

(POC) dan Eco Enzyme terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai 

Rawit (Capsicum frutescens L.) 

2. Untuk mendapatkan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) terbaik  

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.) 

3. Untuk mendapatkan Konsentrasi terbaikterhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

 

 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Tidak ada interaksi pada pemberian Pupuk Organik Cair dan eco 

enzymeterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit, kombinasi terbaik 

terdapat pada perlakuan A2B1 (8% POC dan 1 EE : 300 Air) terhadap 

parameter jumlah buah, bobot buah ,diameter buah dan produksi. 

2. Pemberian Pupuk Organik Cair berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang 

primer. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan A1 (5% POC) terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah cabang primer, umur berbunga, umur panen, 

panjang buah dan diameter buah. 

3. Pemberian eco enzyme tidak mempengaruhi secara nyata pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan B2 ( 1 EE : 

500 Air) terhadap parameter lingkar batang dan lebar tajuk. 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis yang lebih kecil dan 

berbeda untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dan eco 

enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 



 

 

 

 

RINGKASAN 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) termasuk dalam famili terong-

terongan dan tergolong tanaman semusim. Tanaman cabai rawit mempunyai 

habitat di dataran tinggi maupun dataran rendah. Tanaman ini juga memiliki 

beragam kandungan zat gizi seperti lemak, protein, karbohidrat, kalsium fosfor, 

besi, vitamin A, B1, B2, C dan senyawa alkaloid seperti capsaicin, oleoresin 

flavonoid dan minyak atsiri (Sujitno dan Dianawati, 2015). Pertumbuhan tanaman 

cabai rawit yang baik, harus didukung dengan pemberian nutrisi yang cukup. 

Upaya yang umum dilakukan petani untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tersebut 

adalah dengan menggunakan pupuk sintetis. 

Penggunaan pupuk sintetis akan menimbulkan beberapa masalah terhadap 

lingkungan seperti pencemaran tanah dan keracunan serta rusaknya ekologi 

setempat, selain itu meningkatnya harga pupuk kimia dari ke tahun dan dosis 

pemakaian yang semakin meningkat (Handayani et al, 2015). Pupuk organik cair 

daneco enzyme merupakan salah satu dari sekian banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk mengolah bahan-bahan organik untuk bisa dimanfaatkan oleh 

tanaman termasuk dalam hal ini cabai rawit. Pupuk organik cair memiliki 

kandungan unsur hara nitrogen (N) untuk pertumbuhan tunas, batang dan 

daun.Unsur hara posfor (P) untuk merangsang pertumbuhan akar, buah dan biji. 

Unsur hara kalium (K) untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan 

hama dan penyakit. Eco enzyme mengandung unsur makro kalium (K), posfor (P) 

dan nitrogen (N).  Eco enzyme juga mengandung mikroba-mikroba pelarut fosfat, 

enzim-enzim dan asam-asam lain yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman.
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Tujuan penelitan ini adalah mengetahui interaksi dari kombinasi 

pemberian pupuk organik dan eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Mengetahui pengaruh 

pemberian eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

Penelitian dilaksanakan di Nagari Rangkiang Luluih Kecamatan Tigo 

Lurah Kabupaten Solok pada ketinggian 500 m dari permukaan laut (dpl). 

Menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dua faktor, pertama 

pemberian pupuk organic cair dengan 3 taraf: A0 (0% POC), A1 (5% POC) dan 

A2 (8% POC), kedua pemberian eco enzyme dengan 3 taraf: B0 (0 mm EE), B1 (1 

ml EE : 300 ml air) dan B2 (1 ml EE : 500 ml air).  Rata-rata diulang sebanyak 3 

kali, analisis data yang digunakan adalah analisis ragam (ANOVA) dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Parameter yang 

diamati pada fase vegetatif seperti tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah cabang 

primer sedangkan pada fase generatif seperti umur berbunga, umur panen, tinggi 

dikotomus, lebar tajuk, panjang buah, diameter buah, rata-rata jumlah buah per 

tanaman, rata-rata bobot buah per tanaman dan produksi ton per ha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara pemberian 

pupuk organik cair dan eco enzymepadasemua parameter pengamatan. Pemberian 

pupuk organik cair memberikan pengaruh nyata terhadap pengamatan jumlah 

cabang primer. Pemberian eco enzyme tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. 
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